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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya memanusiakan manusia yaitu upaya membantu manusia untuk dapat bereksistensi sesuai dengan martabatnya sebagai manusia. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya yang dilaksanakan secara sadar dan terencana dengan bertitik tolak pada asumsi tentang hakikat manusia.

Matematika sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
Pembelajaran matematika mempunyai kedudukan yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan matematika di SD (Depdiknas, 2006) dinyatakan bahwa agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah
Proses interaksi antara murid dan guru merupakan hal penting dalam keberhasilan    proses    belajar    mengajar   di kelas,  apalagi    dalam    pembelajaran matematika yang relatif abstrak, memerlukan variasi dan proses interaksi guru-murid. Guru harus mencari alternatif berinteraksi agar proses pengajaran dapat dijelaskan dengan mudah dan dapat dipahami oleh murid. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) “guru merupakan penentu keberhasilan proses pembelajaran, dan melaksanakan kurikulum untuk mewujudkan pembelajaran berkualitas sesuai visi, misi, dan tujuan sekolah” (Mulyasa, 2007: 36).

Metode pembelajaran adalah salah satu aspek yang harus dikuasai oleh seorang guru untuk menciptakan suasana belajar, karena penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan pemahaman murid terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat memilih atau mengkombinasikan beberapa metode mengajar yang tepat agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dalam artian dapat memicu keingintahuan dan memotivasi murid agar terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, keterlibatan murid secara aktif dalam proses belajar-mengajar akan memberi peluang besar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang dilakukan di kelas IV SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada bulan Agustus 2013 ditemukan bahwa penyajian materi oleh  guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, dimana guru dalam menyajikan materi pelajaran kurang melakukan variasi dalam proses pembelajaran. Selain itu,  pembelajaran cenderung bersifat searah yaitu peran guru lebih aktif dibanding peran murid. Sehingga murid dalam menyampaikan ide-ide kreatifnya masih sangat rendah dalam proses pembelajaran, murid kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, serta kurangnya kemandirian murid dalam mengerjakan tugas yang diberikan di sekolah. 

Hasil observasi tersebut terungkap bahwa rendahnya hasil belajar  matematika disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru dan faktor  murid. Adapun faktor guru yaitu: (1) Guru kurang melibatkan murid dalam proses pembelajaran dikelas; (2) Guru kurang bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran di kelas; (3) Guru kurang memotivasi murid untuk meningkatkan hasil belajarnya. Sedangkan faktor murid yaitu: (1) Murid hanya sebagai pendengar (pasif) dalam  proses   pembelajaran   dan   masih   ragu    mengungkapkan  pendapatnya  (aktif);  (2) Murid merasa bosan untuk belajar matematika karena proses pembelajarannya lebih bersifat individual tanpa berinteraksi dalam kelompok dengan teman kelasnya; dan (3) Minat dan motivasi belajar murid rendah.

Berdasarkan informasi dari guru kelas IV diperoleh keterangan bahwa kemampuan murid dalam menyelesaikan soal-soal matematika masih rendah. Hal ini didukung hasil tes awal penelitian pada mata pelajaran matematika rata-rata murid hanya mendapat nilai 62,5 dengan persentase kelulusan secara klasikal 45,45 % dari 22 murid, hanya 10 murid yang mencapai KKM dan 12 murid tidak mencapai KKM, sedangkan KKM yang ditentukan di sekolah itu adalah 65. 

Berdasarkan masalah rendahnya hasil belajar matematika murid kelas IV SD Inpres Gunung Sari Baru, maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk mengaktifkan murid, dimana murid akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit serta dapat saling mendiskusikan masalah-masalah dengan temannya Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat mengaktifkan murid dalam pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).
Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan murid secara aktif selama proses pembelajaran. Slavin (Trianto, 2010: 68) “menyatakan bahwa pada STAD murid ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku”. Pemilihan model pembelajaran tipe STAD ini untuk mengatasi kondisi murid yang heterogen dan lebih mengaktifkan murid secara merata dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator. Murid akan lebih banyak berfikir dan bekerja dalam menyelesaikan tugas-tugas serta adanya kerja sama yang terjalin antara murid dalam kelompoknya, sehingga murid bisa saling bertukar pikiran dan saling mengisi kekurangan dalam menghadapi materi pelajaran.
Bertolak pada uraian di atas, maka peneliti termotivasi memilih judul “Peningkatan Hasil Belajar Murid Kelas IV melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Matematika di SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar".
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar murid kelas IV melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Matematika di SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar?”.
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada murid kelas IV SD Inpres Gunung Sari Baru Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi akademisi/lembaga
Melalui penelitian ini diharapkan guru memperoleh pengetahuan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Melalui penelitian ini diharapkan dapat mejadi acuan penelitian selanjutnya, menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan peneliti, khususnya yang terkait dengan peneliti yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan guru memperoleh pengalaman   tentang proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

b. Bagi murid, melalui penelitian ini diharapkan murid memperoleh kesempatan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif dan menyenangkan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar murid.

c. Bagi Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan tuntunan KTSP. Selain itu hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan mutu pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan institusional. 
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